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Abstrak— Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan intelektual dan karakter peserta
didik, termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Educandy
terhadap kemampuan HOTS siswa kelas III pada mata
pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Mrisi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-
Experimental One-Group Pretest-Posttest, melibatkan 20 siswa
sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui tes HOTS berupa
pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji
normalitas Shapiro—Wilk dan Paired Sample T-Test. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan
kemampuan HOTS siswa setelah penerapan PBL berbantuan
media Educandy , dengan nilai rata-rata pretest 55,05
meningkat menjadi 80,95 pada posttest, serta nilai
signifikansi uwji T < 0,001. Analisis indikator HOTS
menunjukkan peningkatan terbesar pada Kkemampuan
menganalisis, sedangkan kemampuan mencipta memerlukan
penguatan lebih lanjut. Temuan ini menunjukkan bahwa
PBL yang dikombinasikan dengan media interaktif berbasis
permainan mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, sehingga
pembelajaran menjadi lebih aktif, bermakna, dan
kontekstual. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
pemanfaatan model PBL berbantuan media Educandy efektif
dalam mengembangkan HOTS peserta didik pada mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata kunci— Problem Based Learning, Educandy ,
Higher Order Thinking Skills, dan IPAS

I. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi awal yang
memiliki peran sangat penting dalam membentuk
kemampuan intelektual dan karakter peserta didik.
Pada jenjang ini, siswa mulai dibimbing untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, memahami
konsep-konsep dasar, serta membangun kebiasaan
belajar melalui proses pembelajaran yang terencana
dan sistematis (Dewi, 2025). Pembelajaran di
sekolah dasar tidak hanya bertujuan untuk
mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk melatih
peserta didik agar mampu memahami, mengolah,
dan mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman
nyata dalam kehidupan sehari-hari (Ismiyanti et al.,
2019). Selain itu, pendidikan dasar berfungsi
sebagai sarana penanaman nilai-nilai moral, sikap
sosial, tanggung jawab, serta kedisiplinan sebagai
dasar pembentukan kepribadian peserta didik.

Amanat tersebut sejalan dengan Pasal 31 ayat
(3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang menegaskan bahwa
pemerintah menyelenggarakan sistem pendidikan
nasional  untuk  meningkatkan  keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu,
peran guru dan lingkungan belajar yang kondusif
menjadi faktor penting agar peserta didik dapat
berkembang secara optimal baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik
(Kemendikbud, 2022). Pendidikan pada hakikatnya

334

merupakan  proses berkelanjutan yang
berlangsung sepanjang hayat dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
memiliki peran strategis dalam mengembangkan
potensi peserta didik sejak usia dini. Melalui
proses pembelajaran di sekolah, peserta didik
diarahkan untuk membentuk kemampuan
akademik, sikap, dan karakter sebagai bekal
menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya
(Anggraeny et al., 2020). Proses belajar tidak
hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga
dapat terjadi di berbagai lingkungan, baik di
rumah maupun masyarakat, yang secara
keseluruhan berkontribusi dalam pembentukan
pengetahuan dan karakter siswa (Meka et al.,
2023).

Proses pembelajaran yang efektif menuntut
keterlibatan aktif peserta didik. Keterlibatan
tersebut dapat diwujudkan melalui aktivitas
mendengarkan, mengamati, menulis, merasakan,
dan berpikir secara aktif selama pembelajaran
berlangsung (Supriyono, 2024). Pembelajaran
yang mampu menciptakan suasana nyaman dan

bermakna diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi serta
mencapai tujuan pembelajaran yang telah

direncanakan (Ismiyanti et al., 2025).

Pada jenjang sekolah dasar, salah satu mata
pelajaran yang memiliki peran penting adalah
IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial).
IPAS memuat konsep-konsep yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari dan bertujuan melatih
siswa untuk memahami fenomena alam dan
sosial secara rasional. Oleh karena itu,
pembelajaran IPAS perlu dirancang secara
menyenangkan dan bermakna agar siswa lebih
antusias dan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran (Ummahl & Dea Mustika2, 2024).

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran
IPAS di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai kendala, terutama dalam
pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau Higher Order Thinking Skills
(HOTS). HOTS merupakan kemampuan berpikir
yang  melibatkan  proses = menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta, yang sangat
penting untuk melatih kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah siswa (Umami & Rusdi,
2021). Sayangnya, pembelajaran di sekolah
dasar umumnya masih berpusat pada guru dan
belum memberikan ruang yang cukup bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan analitis dan
kritis secara optimal (Moinewa et al., 2023).



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas
IIT SD Negeri 1 Mrisi pada tanggal 17 Oktober
2025, diperoleh informasi bahwa kemampuan
HOTS siswa masih tergolong rendah. Guru juga
menyampaikan bahwa inovasi dalam penggunaan
model dan media pembelajaran masih terbatas,
serta sarana dan prasarana pendukung pembelajaran
belum sepenuhnya memadai. Meskipun sekolah
telah menerapkan Kurikulum Merdeka, proses
pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru
dan pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi belum optimal.

Hasil observasi pada pembelajaran IPAS
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
pasif, jarang mengemukakan pendapat, dan belum
terlibat aktif dalam diskusi kelompok. Dari hasil tes
awal, hanya sebagian siswa yang mampu mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal, sementara sebagian
lainnya masih mengalami kesulitan dalam
memahami soal berbentuk cerita yang menuntut
kemampuan menalar. Hal ini terlihat dari jawaban
siswa yang hanya menyebutkan konsep tanpa
memberikan penjelasan lanjutan sesuai tuntutan
soal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep IPAS
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
masih perlu ditingkatkan.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pembelajaran yang berorientasi pada Higher
Order Thinking Skills (HOTS) memiliki peran
penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif siswa sekolah dasar (Wibowo et
al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Salsa
(2023) mengenai pembelajaran IPA berbasis HOTS
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang
untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
mampu mendorong siswa berpikir kritis, kreatif,
dan mandiri dalam memecahkan masalah, terutama
dalam menghadapi tantangan era Society 5.0.

Model Problem Based Learning (PBL)
merupakan salah satu model pembelajaran yang
dinilai efektif dalam melatih kemampuan berpikir
kritis siswa (Perez et al, 2025). Model ini
menekankan  pada  penyelesaian = masalah
kontekstual sebagai dasar kegiatan belajar,
sehingga siswa terdorong untuk mencari informasi,
menganalisis permasalahan, dan menemukan solusi
secara mandiri (Karvandi et al., 2024). PBL juga
terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa (Salamabh et al., 2023).

Selain model pembelajaran, pemanfaatan media
digital juga berperan penting dalam menciptakan
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Media
pembelajaran berbasis permainan seperti Educandy
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mampu meningkatkan motivasi, perhatian, dan
keaktifan siswa melalui aktivitas pembelajaran
yang menyenangkan (Dungga et al., 2023).
Penggunaan media digital yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan kondisi sekolah dapat
menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan
sarana pembelajaran (Yusuf et al., 2023).

Berdasarkan  uraian  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran I[PAS di
sekolah dasar masih memerlukan upaya
peningkatan, khususnya dalam mengembangkan
kemampuan Higher Order Thinking Skills siswa.
Penerapan model Problem Based Learning yang
dipadukan dengan media pembelajaran digital
seperti  Educandy  dinilai relevan  untuk
menciptakan ~ pembelajaran  yang  aktif,
bermakna, dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena
itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna
mengkaji pengaruh model Problem Based
Learning berbantuan media digital terhadap
Higher Order Thinking Skills siswa kelas III
pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Mrisi.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode
eksperimen dipilih untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi
yang terkontrol (Dasar et al.,, 2023). Desain
penelitian  yang digunakan adalah  Pre-
Experimental Design dengan jenis One-Group
Pretest-Posttest Design, karena penelitian hanya
melibatkan satu kelas sebagai sampel. Dalam
desain ini, peserta didik diberikan pretest
sebelum perlakuan dan posttest  setelah
perlakuan. Perlakuan yang diberikan berupa
penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media Educandy (Sugiyono, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas III SD Negeri 1 Mrisi yang
berjumlah 20 siswa, terdiri atas 10 siswa laki-
laki dan 10 siswa perempuan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian karena jumlahnya
relatif kecil (Sugiyono, 2020)Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes berupa
pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan
Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa
sebelum dan setelah penerapan pembelajaran,
serta dokumentasi sebagai data pendukung
penelitian.



III. HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1
Mrisi, Desa Mrisi, Kecamatan Tanggungharjo,
Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah, dengan
tujuan mengetahui pengaruh penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
Educandy terhadap kemampuan Higher Order
Thinking Skills (HOTS) pada mata pelajaran IPAS
siswa kelas III. Subjek penelitian berjumlah 20
siswa dengan metode kuantitatif menggunakan
desain Pre-Experimental One Group Pre-test
Post-test Design. Instrumen penelitian berupa tes
HOTS IPAS sebanyak 20 butir soal yang telah
melalui uji validitas dan dinyatakan seluruhnya
layak digunakan.

Tabel 1. Data Pre-test dan Post-test Kemampuan HOTS

No Kriteria Statistik Pre-test Post-test
1 Jumlah Siswa (N) 20 20

2 Rata-rata (Mean) 55,05 80,95

3 Median 54,50 83,50

4 Varians 147,42 67,42

5 Nilai Minimum 32,00 65,00

6 Nilai Maksimum 80,00 94,00

7 Standar Deviasi 12,14 8,21

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan HOTS siswa setelah
diberikan perlakuan. Berdasarkan Tabel 4.1, nilai
rata-rata Pre-test sebesar 55,05 meningkat
menjadi 80,95 pada post-test. Peningkatan juga
terlihat pada median, nilai minimum, dan nilai
maksimum, serta penurunan nilai varians dan
standar  deviasi, yang  mengindikasikan
peningkatan kemampuan siswa secara lebih
merata. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan model PBL berbantuan media
Educandy berdampak positif terhadap HOTS
siswa.

1. Analisis Data Awal (Pre-test)
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pre-test

Uji . e .
Data Normalitas Statistik df | Sig.
Pre-test | Shapiro—Wilk 0,987 20 | 0,992

Uji  normalitas data  Pre-test  dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM
SPSS Statistics 27. Berdasarkan hasil uji normalitas
pada Tabel 4.2, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,992 > 0,05, sehingga data Pre-test dinyatakan
berdistribusi normal.
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2. Analisis Data Akhir (Post-test)

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Post-test

Uji . )
Data Normalitas Statistik df | Sig.
fe‘;ft' Shapiro-Wilk | 0,955 20 | 0,456

Uji normalitas data post-test juga dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji pada
Tabel 4.3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,456 > 0,05, sehingga data post-test dinyatakan

berdistribusi normal.
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Pasangan | Selisih Sig.
Data Mean t afr | @-
tailed)
Pre-test — <
Post-test =25,90 ~15,07 19 0,001

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji Paired Sample T-Test untuk
mengetahui perbedaan hasil Pre-test
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Gambar 1. Grafik Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan grafik hasil penelitian pada
Gambar 4.1, analisis data tes terhadap 20 peserta
didik  menunjukkan  adanya  peningkatan
kemampuan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) setelah diterapkannya model Problem
Based Learning (PBL) Dberbantuan media
Educandy. Warna biru pada grafik
merepresentasikan hasil pre-test, sedangkan warna
oranye menunjukkan hasil post-test. Pre-test
dilakukan setelah penyampaian materi Energi,
sehingga siswa seharusnya telah memiliki
pemahaman dasar (Cahyaningtyas et al., 2022),
namun hasil menunjukkan kemampuan HOTS
yang masih belum optimal. Hal ini dipengaruhi
oleh minat belajar siswa, di mana beberapa peserta
didik mengerjakan soal secara acak tanpa
memahami pertanyaan dengan baik (Nurhabibah
et al., 2025), sehingga peningkatan HOTS belum
merata. Grafik juga memperlihatkan perbedaan
kemampuan antar siswa, menandakan bahwa tidak
semua peserta didik mencapai peningkatan yang
sama setelah perlakuan.



Analisis lebih lanjut terhadap indikator HOTS
pada Gambar 2 menunjukkan bahwa indikator

menganalisis memperoleh  capaian  tertinggi,
sedangkan indikator mencipta masih memerlukan
penguatan. Pada indikator menganalisis dan

mengevaluasi, terjadi peningkatan kemampuan siswa
dalam mengaitkan konsep energi dengan situasi
nyata, menilai tindakan hemat energi, serta
menentukan hubungan sebab-akibat secara logis.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa PBL mampu meningkatkan
HOTS siswa sekolah dasar (Handayani & Anam,

Grafik Indikator Kemampuan
100 Berplklr tlngkat tlll%gl (HOTYS)

Menganal|5|sMerée¥gSI asi g\gsncepEa

Gambar 2. Grafik Perolehan Indikator HOTS

2024).

Pada indikator mencipta, meskipun terjadi
peningkatan yang signifikan, sebagian siswa masih
memerlukan bimbingan untuk mengembangkan ide
dan merancang solusi secara lebih sistematis. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran HOTS perlu
dilakukan secara berkelanjutan agar siswa terbiasa
dengan aktivitas berpikir kreatif tingkat tinggi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan Prasetya & Nursyahidah, 2023,Yati
et al., 2024, & N.K. Mardani et al., 2021) yang
menyatakan bahwa penerapan Problem Based
Learning, khususnya yang didukung media interaktif,
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan HOTS
siswa. Penerapan PBL berbantuan media Educandy
juga sejalan dengan teori kognitif yang memandang
belajar sebagai proses aktif dalam mengolah
informasi (Salsabila, 2024)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model  Problem  Based Learning
berbantuan media Educandy memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) siswa kelas III pada
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mata pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Mrisi.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data penelitian, terdapat
perbedaan hasil pembelajaran antara sebelum dan
sesudah penerapan perlakuan pembelajaran. Hasil
pretest menunjukkan bahwa kemampuan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik masih
belum berkembang secara optimal, sedangkan
hasil posttest setelah penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media
Educandy menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penerapan PBL berbantuan media interaktif
mampu mendorong peserta didik untuk berpikir
lebih  kritis, = menganalisis = permasalahan,
mengevaluasi solusi, serta menyusun jawaban
secara logis dalam pembelajaran IPAS. Oleh
karena itu, guru disarankan untuk menerapkan
model PBL yang dipadukan dengan media
pembelajaran interaktif dengan menyesuaikan
karakteristik peserta didik dan kondisi kelas agar
pembelajaran berlangsung lebih bermakna dan
optimal, serta didukung oleh penyediaan sarana
dan prasarana yang memadai dari pihak sekolah.
Penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat
mengembangkan kajian serupa pada mata
pelajaran, jenjang kelas, dan subjek penelitian
yang lebih beragam guna memperoleh hasil yang
lebih luas dan mendalam.
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